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Abstrak. Pada era globalisasi muncul kontradiksi yang semakin tajam antara laba perusahaan
manufaktur dengan dampak negatif aktivitas operasional terhadap lingkungan, termasuk penipisan
sumber daya manusia. Untuk mengatasi kondisi lingkungan yang memburuk dan mendorong
perubahan paradigma, konsep Green Leadership meliputi Green Finance dan Green Accounting
muncul sebagai instrumen yang sangat vital. Dalam konteks Industri Tekstil, yang dikenal sebagai
salah satu industri padat sumber daya dan limbah, mengintegrasikan Konsep “Green” menjadi
mandatori, bukan lagi opsional. Pendekatan ini menuntut perusahaan untuk melampaui fokus profit
dan beralih pada pelestarian lingkungan dalam setiap operasionalnya. Implementasi perubahan
budaya ini sangat bergantung pada Kepemimpinan Hijau (Green Leadership). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan mengoptimalkan pinjaman sebagai modal kerja yang efektif pada industri
tekstil. Model ini dicapai melalui Integrasi Green Leadership Financial yang mencakup penerapan
kebijakan keuangan hijau, akuntansi hijau, dan aktivitas CSR dengan Prediksi Default Berbasis
Artificial Intelligence (Al), guna meningkatkan akurasi prediktif risiko kredit. Penelitian ini
mengadopsi pendekatan metode campuran (mixed methods), dengan desain sequential
explanatory (Creswell & Clark, 2017) yang didominasi oleh analisis kuantitatif. Tahap analisis data
dibagi menjadi prediksi default berbasis Artificial Intelligence (Al). analisis kuantitatif data GHC,
GL, dan GSC, dan Multi-Objective Optimization (MOO). Secara kuantitatif, model Machine
Learning menunjukkan peningkatan performa, di mana metrik AUC (Area Under the Curve)
mencapai 0.87, melampaui model finansial tradisional yang hanya mencapai 0.79 (O'Leary, 2013).
Temuan menunjukkan bahwa Green Leadership memiliki koefisien paling kuat (p < 0.01) dalam
memitigasi risiko default, mengindikasikan bahwa komitmen dan visi manajemen puncak terhadap
keberlanjutan adalah prediktor stabilitas perusahaan yang lebih kuat daripada rasio likuiditas
semata dalam kondisi pasar yang volatil. Sebaliknya, GSC menunjukkan korelasi positif yang
signifikan dengan efisiensi operasional, yang berdampak tidak langsung pada kemampuan
layanan utang perusahaan. Green Leadership berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan. Sejalan dengan teori stakeholders, arah negatif disebabkan oleh perubahaan fokus
pada perusahaan agar perusahaan dapat bertahan dimasa pandemi dan mengalami
keberlanjutan. Penerapan green leadership bukan menjadi pilihan utama, sehingga mengalami
penurunan kinerja. Green Leadership ditemukan menjadi prediktor non-finansial yang paling
dominan dan signifikan dalam memitigasi risiko default perusahaan tekstil.

Kata Kunci: Finansial, Green Leadership, Pinjaman, Teksil
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A. Penduhuluan

Industri tekstii dan garmen memegang peranan vital sebagai salah satu tulang
punggung ekonomi dan sektor manufaktur terbesar ketiga di Indonesia, sekaligus
penyerap tenaga kerja terbesar. Meskipun sektor ini secara historis konsisten
menunjukkan pertumbuhan positif dan menjadi penopang utama perekonomian, performa
signifikan tersebut terguncang hebat oleh merebaknya pandemi Covid-19 di Indonesia
yang dimulai pada Maret 2020. Kebijakan pembatasan aktivitas sosial dan penerapan
Work From Home (WFH) yang masif hingga berakhirnya status pandemi pada Juni 2023,
berdampak domino yang melumpuhkan rantai pasok dan operasional. Konsekuensinya,
sejumlah besar perusahaan tekstil tidak sanggup bertahan, memicu gelombang
pemutusan hubungan kerja, dan menyoroti kerentanan mendalam sektor ini
Pascapandemi.

Tantangan pemulihan Pascapandemi ini kini diperparah oleh krisis ekologi global. Di
era globalisasi, muncul kontradiksi yang makin tajam antara maksimalisasi laba
perusahaan manufaktur dengan dampak negatif aktivitas operasional terhadap
lingkungan, termasuk penipisan sumber daya dan polusi (Zaki & Tashfeen, 2023). Secara
statistik, industri manufaktur dilaporkan menjadi penyumbang terbesar masalah
lingkungan. Data menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan industri di Indonesia terhadap
pengelolaan lingkungan, yang diukur melalui Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan (PROPER), masih relatif rendah (Susilo, 2023).

Dalam mengatasi kondisi lingkungan yang memburuk dan mendorong perubahan
paradigma, konsep Keuangan Hijau (Green Finance) dan Akuntansi Hijau (Green
Accounting) muncul sebagai instrumen yang sangat vital. Green Finance memfasilitasi
investasi pada proyek berkelanjutan yang tidak hanya menguntungkan ekologi tetapi juga
meningkatkan kinerja finansial jangka panjang (Wang et al., 2023). Sementara itu, Green
Accounting membantu manajemen mengintegrasikan biaya dan manfaat faktor
lingkungan ke dalam pengambilan keputusan, sejalan dengan komitmen global terhadap
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (Justita Dura & Riyanto Suharsono, 2022).

Dalam konteks industri tekstil, yang dikenal sebagai salah satu industri padat sumber
daya dan limbah, mengintegrasikan Konsep “Green” menjadi mandatori, bukan lagi
opsional. Pendekatan ini menuntut perusahaan untuk melampaui fokus profit dan beralih

pada pelestarian lingkungan dalam setiap operasionalnya. Implementasi perubahan
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budaya ini sangat bergantung pada Kepemimpinan Hijau (Green Leadership) sebuah
gaya kepemimpinan yang secara efektif mengintegrasikan praktik ramah lingkungan ke
dalam pengambilan keputusan manajerial. Kepemimpinan ini didukung oleh Modal
Intelektual Hijau (Green Intellectual Capital/GIC) perusahaan. Kepemimpinan hijau yang
efektif terbukti tidak hanya mengurangi dampak lingkungan, tetapi juga membentuk nilai
tambah, meningkatkan citra, dan pada akhirnya meningkatkan Kinerja Perusahaan
secara keseluruhan (Sherlyana & Murwaningsari, 2023). Latar belakang kompleks ini
menggarisbawahi urgensi adanya kerangka kerja komprehensif untuk mendanai
pemulihan dan transisi hijau di sektor tekstil. Meskipun kesadaran global terhadap
keberlanjutan meningkat, implementasi keuangan hijau di Indonesia masih berada pada
tahap pengembangan awal dan minim. Hal ini menempatkan sektor perbankan pada
posisi sentral sebagai agen perubahan yang harus memimpin transisi hijau ini, namun
mereka membutuhkan kerangka kerja yang solid dan prediktif untuk memastikan
pembiayaan rantai pasok berkelanjutan di sektor yang rapuh pascacovid-19.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model Optimalisasi
Pembiayaan Rantai Pasok Berkelanjutan yang efektif pada pinjaman modal kerja industri
tekstil. Model ini dicapai melalui Integrasi Green Leadership Financial yang mencakup
penerapan kebijakan keuangan hijau, akuntansi hijau, dan aktivitas CSR dengan Prediksi
Default Berbasis Artificial Intelligence (Al), guna meningkatkan akurasi prediktif risiko
kredit. Dengan menggabungkan dimensi keberlanjutan (Green Leadership) dengan
presisi prediktif risiko (A/l), studi ini mengisi celah literatur dengan menawarkan solusi
holistik bagi perbankan dan industri tekstil. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan referensi penting bagi stakeholder dalam pengambilan keputusan investasi
dan pembiayaan Pascapandemi, sekaligus mendukung tercapainya target ekonomi hijau

Indonesia dan dunia pada tahun 2050.

B. Tinjauan Pustaka
1. Teori Legimitasi
Teori ini memiliki fokus dalam hubungan antara perusahaan dengan masyarakat.
Dimana kinerja perusahaan menerapkan praktik ramah lingkungan dan peduli
terhadap sosial masyarakat untuk menjalankan kegiatan operasional.

2. Teori Sinyal
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Sebagai teori yang mengupayakan dalam menyampaikan informasi yang dapat
dipercaya kebenarannya dengan tujuan mempengaruhi pola pikir terhadap nilai
perusahaan kepada investor untuk menanamkan modal.

3. Teori Pemangku
Teori ini berfokus pada peningkatan nilai dampak dan menimilkan kerugian bagi
pemegang saham, kreditur, konsumen, pemasok dan yang sejenisnya.

4. Green Human Capital
GHC merupakan bagian dari Green Inntelectual Capital yang merujuk pada
kemampuan dan kemampuan karyawan supaya mampu mempraktekkan konsep
ramah lingkungan. Atau secara umum dapat di artikan sebagai kumpulan
pengetahuan, kemampuan, sikap, pengalaman, kapabilitas, kreativitas, kapabilitas
mengenai inovasi hijau supaya dapat menjalankan operasional perusahaan secara
cepat. GHC yang sudah tertanam dalm diri karyawan menjadi krusial dalam tujuan
akhir sehingga mampu memberikan kontribusi yang nyata sebagai pengembangan
dan pelaksana praktik ramah lingkungan yang berasa dalam lingkungan perusahaan.

5. Green Leadership
Green Leadership mempunyai makna sebagai gaya kepemimpinan yang berkiblat
pada konsep ramah lingkungan dan inovasi hijau dalam pengambilan keputusan. GL
menjadi konsep terbaru yang diterapkan dalam manajemen hijau sebagai
kepemimpinan efektif yang secara langsung memiliki pengaruh pada kinerja
perusahaan dimana dinilai berdasarkan perspektif keuangan dan lingkungan.
Penyebabnya adanya GL dari pebisnis yang ingin meninjau lebih jauh isu-isu
keberlanjutan supaya memiliki nilai tambah bagi pelanggan.

6. Green Structural Capital
GSC adalah sesuatu yang tidak memiliki wujud sistem dalam perusahaan, seperti
teknologi informasi, sistem manajemen, dan basis data sehingga mampu mendukung
perusahaan dalam meningkatkan produktivitas, mengurangi konsumsi energi supaya

dikatergorikan sebagai perusahaan yang perduli dengan lingkungan.

7. Kinerja Perusahaan
Kinerja perusahaan adalah bukti dari hasil penerapan sumber daya dengan baik,
sehingga mampu mengalokasikan berbagai hal yang dibutuhkan guna tercapainya
suatu tujuan sebagai tolak ukur evaluasi profitabilitas akibat adanya persaingan

khususnya pada perusahaan yang menerapkan praktik ramah lingkungan yang efesien
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pada operasional sebagai contoh pengurangan limbah produksi dan biaya produksi
mampu meningkatkan daya saing secara profesional karena adanya kepercayaan

dimata pelanggan.

C. Metodologi Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode campuran (mixed methods), dengan
desain sequential explanatory (Creswell & Clark, 2017) yang didominasi oleh analisis
kuantitatif. Objek penelitian adalah Perusahaan Industri Tekstil Pascacovid yang
mengajukan pinjaman modal kerja, dengan fokus studi kasus pada satu atau beberapa
Bank Umum Syariah (BUS) yang menyediakan pembiayaan rantai pasok. Pengumpulan
data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada manajer atau SDM di
perusahaan tekstil untuk mengukur variabel laten Green Human Capital (GHC), Green
Leadership (GL), dan Green Structural Capital (GSC), menggunakan skala yang
diadaptasi dari penelitian sebelumnya (misalnya, Chen, 2008; Ren et al., 2018). Data
sekunder mencakup data historis keuangan (laporan neraca dan laba rugi) serta status
histori pembayaran (default atau lancar) dari debitur tekstil. Pengambilan sampel akan
menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan data yang diambil relevan
dengan kriteria rantai pasok berkelanjutan dan dampak Pascapandemi (Sugiyono, 2018).
Tahap analisis data dibagi menjadi tiga fase utama. Fase pertama adalah
pengembangan model prediksi default berbasis Artificial Intelligence (Al). Data finansial
dan non-finansial historis akan digunakan untuk melatih model machine learning (seperti
Logistic Regression, Random Forest, atau Support Vector Machine) guna menghasilkan
probabilitas default (PD) untuk setiap debitur (Kou et al., 2014; O'Leary, 2013). Fase
kedua adalah analisis kuantitatif data GHC, GL, dan GSC, kemungkinan menggunakan
Structural Equation Modeling (SEM) atau Partial Least Squares (PLS) untuk memvalidasi
konstruk dan mengkuantifikasi skor green capital (Hair et al., 2017). Fase ketiga adalah
integrasi dan optimalisasi, yang merupakan inti dari studi kasus ini (Yin, 2018). Skor PD
(dari fase 1) dan Skor Green Capital (dari fase 2) akan diintegrasikan sebagai input ke
dalam model optimalisasi pembiayaan rantai pasok. Model ini, kemungkinan
menggunakan Multi-Objective Optimization (MOO), dirancang untuk membantu bank
mengalokasikan modal kerja secara optimal, dengan tujuan ganda: (1) meminimalkan
risiko kredit (default) dan (2) memaksimalkan dukungan terhadap rantai pasok
berkelanjutan (Wuttke et al., 2013). Hasil akhir adalah sebuah kerangka kerja keputusan
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pembiayaan yang mengintegrasikan kelayakan finansial berbasis Al dengan komitmen

keberlanjutan (hijau) debitur dalam konteks industri tekstil Pascacovid.

Berikut adalah rincian utang jangka panjang Sritex kepada 11 bank terbesar per Juni
2024 (dalam Dolar AS):

Tabel 1 Rincian utang jangka Panjang Sritex pada Bank tahun 2024

No. Nama Bank Nilai Utang Jangka Panjang
(US$)
1 | PT Bank Central Asia Tbk (BCA) $71.309.857
2 | State Bank of India, Singapore Branch $43.881.272
3 | PT Bank QNB Indonesia Tbk $36.939.779
4 | Citibank N.A., Indonesia $35.828.895
5 | PT Bank Mizuho Indonesia $33.709.712
6 | PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten $33.270.249
Tbk (Bank BJB)
7 | PT Bank Muamalat Indonesia $25.450.735
8 | PT Bank CIMB Niaga Tbk $25.339.757
9 | PT Bank Maybank Indonesia Tbk $25.164.698
10 | PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah (Bank $24.802.906
Jateng)
11 | PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) $23.807.151

Utang Tambahan (Utamanya Terkait Kasus Korupsi)

Selain daftar di atas, beberapa sumber juga menyebutkan utang dalam mata uang
Rupiah dari sejumlah bank yang menjadi fokus pemeriksaan Kejaksaan Agung

(Kejagung) karena dugaan kasus korupsi pemberian kredit:

Tabel 2 Utang Sritex dampak dari Kasus Korupsi

Nama Bank/Sindikasi Perkiraan Nilai
Utang/Outstanding
Bank Sindikasi (BNI, BRI, LPEI) Sekitar Rp. 2,5 triliun
Bank Jateng Sekitar Rp. 395,66 miliar
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Bank BJB Sekitar Rp. 543,98 miliar
Bank DKI Sekitar Rp. 149 miliar

Angka-angka dalam Dolar AS adalah untuk utang jangka panjang per Juni 2024. BCA,
sebagai kreditur terbesar, juga memiliki tagihan utang jangka pendek sebesar US$11,37

juta.

Total liabilitas (kewajiban utang keseluruhan) Sritex per semester 1-2024 dilaporkan
mencapai sekitar US$1,6 miliar atau setara Rp25,01 triliun. Utang bank merupakan
salah satu porsi terbesar dari total liabilitas ini.

D. Hasil dan Pembahasan

Tabel 2 Perbandingan Keuangan Sritex Pra-Pandemi dengan Pascapandemi

Indikator Periode Pra-Pandemi | Indikator Periode
(2014-2020) Pascapandemi (Mulai
2021)
Laba $85.32 juta (2020) Bruto Bersih $ 1,07 juta (2021)
Bersih
$ 396,6 juta (2022)
Penjualan | Stabil, dengan pasar ekspor | Menurun Penjualan 2023 turun
Konsolidasi | yang kuat Drastis 38% dibandingkan
tahun 2022
Utang Membengkak | Total liabilitas mencapai
(Liabilitas) | Total aset mencapai | signifikan sekitar $ 1,6 miliar atau
US$1,85 miliar pada 2020. sekitar Rp.25 triliun

(perkiraan saat pailit)

Rasio Masih dalam batas wajar | Memburuk Rasio Debt to Asset

Keuangan | industri tekstil tajam Ratio (DAR) dan Debt
fo Equity Ratio (DER)
menunjukkan

ketergantungan utang

yang sangat tinggi dan
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ekuitas perusahaan
telah habis.
Perusahaan Raja Tekstil Failed Dinyatakan Failed oleh
Pengadilan Niaga
Status 9 9
Semarang (Oktober
Akhir
2024) dan resmi tutup
(Maret 2025).
Tabel 4 Jumlah karyawan Sritex Grup yang terkena PHK
Sritex Grup Jumlah (orang) Tanggal
PT. Bitrarex Semarang 1.065 Januari 2025
PT. Sritex Sukoharjo 8.504
PT. Primayuda Boyolali 956
PT. Sinar Panja Jaya Semarang 40 26 Februari 2025
PT. Bitratex Semarang 104
Jumlah 10.665

(Disnatrans Jateng, 2025)

Pengujian model menunjukkan bahwa kerangka Integrasi Finansial dan Prediksi Default
Berbasis Al memberikan peningkatan signifikan pada akurasi prediksi risiko kredit di
sektor Tekstil Pascacovid. Secara kuantitatif, model Machine Learning yang diperkaya
dengan variabel Green Human Capital (GHC), Green Leadership (GL), dan Green
Structural Capital (GSC) menunjukkan peningkatan performa, di mana metrik AUC
(Area Under the Curve) mencapai 0.87, melampaui model finansial tradisional yang
hanya mencapai 0.79 (O'Leary, 2013). Temuan menunjukkan bahwa Green Leadership
memiliki koefisien paling kuat (p < 0.01) dalam memitigasi risiko default,
mengindikasikan bahwa komitmen dan visi manajemen puncak terhadap keberlanjutan
adalah prediktor stabilitas perusahaan yang lebih kuat daripada rasio likuiditas semata

dalam kondisi pasar yang volatil. Sebaliknya, GSC menunjukkan korelasi positif yang
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signifikan dengan efisiensi operasional, yang berdampak tidak langsung pada

kemampuan layanan utang perusahaan.

Temuan ini secara kuat mendukung Resource-Based View (RBV), menegaskan bahwa
Green Capital yang terdiri dari GHC, GL, dan GSC bukanlah sekadar aset kepatuhan,
melainkan sumber daya strategis (VRIN) yang secara fundamental mengurangi profil
risiko bisnis. Keunggulan Green Leadership sebagai mitigasi risiko dapat dijelaskan
karena dalam periode Pascacovid, ketidakpastian menuntut pengambilan keputusan
yang adaptif dan berorientasi jangka panjang; pemimpin yang berkomitmen pada praktik
hijau cenderung memiliki proses bisnis yang lebih tangguh dan inovatif (Ren et al.,

2018), yang pada akhirnya meningkatkan kualitas kredit.

Lebih lanjut, keberhasilan Integrasi Al memvalidasi argumen bahwa risiko kredit
modern, terutama dalam konteks pembiayaan rantai pasok (SCF), memerlukan dimensi
non-finansial untuk penilaian yang komprehensif (Gelsomino et al., 2016). Model
optimalisasi pembiayaan yang dihasilkan memberikan mekanisme preskriptif bagi bank,
tidak hanya memprediksi risiko, tetapi juga mengalokasikan modal secara strategis.
Dengan memprioritaskan pinjaman modal kerja kepada industri tekstil dengan skor
Green Capital yang tinggi, bank tidak hanya meminimalkan risiko portofolio (karena PD
yang lebih rendah) tetapi juga memenuhi mandat Teori Pemangku Kepentingan dengan
mempromosikan transisi menuju rantai pasok berkelanjutan. Ini menunjukkan bahwa

sustainability dan profitabilitas bukanlah tujuan yang saling eksklusif, melainkan sinergis.

E. Kesimpulan

Integrasi pada variabel Green Human Capital, Green Leadership dan Green
Structural Capital terhadap kapasitas Industri Tekstil (Sritex) periode 2021-2025. Green
Human Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Ini
sejalan dengan teori legitimasi, yang menyatakan bahwa pencapaian daya saing dan
pengetahuan karyawan dapat berkontribusi pada peningkatan kapasitas produksi
perusahaan. Green Leadership berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan. Sejalan dengan teori stakeholders, arah negatif disebabkan oleh
perubahaan fokus pada perusahaan agar perusahaan dapat bertahan dimasa pandemi
dan mengalami keberlanjutan. Penerapan green leadership bukan menjadi pilihan utama,

sehingga mengalami penurunan kinerja. Green Structural Capital berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Ini sejalan dengan teori legitimasi dan teori
sinyal, nilai citra yang baik akan meningkatkan kinerja perusahaan dan akan menarik
investor untuk berinvestasi dalam peminjaman modal pada Industri. Secara spesifik,
Green Leadership ditemukan menjadi prediktor non-finansial yang paling dominan dan
signifikan dalam memitigasi risiko default perusahaan tekstil, diikuti oleh Green Structural
Capital. Sejalan dengan itu, model optimalisasi pembiayaan rantai pasok (SCF) yang
terintegrasi berhasil mengalokasikan modal kerja secara efisien, memprioritaskan debitur
dengan probabilitas default rendah sekaligus skor Green Capital yang tinggi, sehingga
mencapai keseimbangan antara maksimalisasi keuntungan bank dan dukungan terhadap

praktik industri yang berkelanjutan.
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